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Abstrak 
 
Secara umum suku Jawa adalah suku terbesar yang ada di Indonesia dan kaya tradisi yang hingga kini terus berjalan dan di 
lestarikan demi menghindari kepunahan. Setiap daerah memiliki tradisi yang berbeda terkadang menyesuaikan dengan 
daerahnya dan diantaranya menyesuaikan dengan kondisi geografisnya. Begitu pula Kelurahan Karangsari yang tinggal di 
daerah pesisir pantai di Kelurahan Karangsari, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban yang melahirkan tradisi atau budaya 
yaitu tradisi sedekah laut atau dikenal dengan larung sesaji 
 Rumusan masalah penelitian iniyaitu 1) bagaimana perubahan tradisi larung sesaji di Kelurahan Karangsari, 
Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban tahun 2008-2014? 2) bagimana respon masyarakat terhadap tradisi larung sesaji di 
Kelurahan Karangsari, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban? 
 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah.Langkah awal yaitu mengumpulkan sumber-sumber 
terkait tentang perkembangan tradisi larung sesaji di Kelurahan Karangsari,sumber primer didapatdari dokumentasi panitia 
acara tradisi larung sesaji berupa gambar dan video, lalu hasilwawancara. Sedangkan sumber sekunder didapat dari buku-
buku, majalah dan jurnal online, serta dokumen tentang pelaksanaan tradisi larung yang ditulis oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tuban. Kritiksumber dilakukan untuk memilah sumber baik primer maupun sekunder yang terkait dengan 
perkembangan tradisi larung sesaji di Kelurahan Karangsari tahun 2008-2014. Proses intepretasi sumber digunakan untuk 
membandingkan sumber satudengan sumber lain sehingga di peroleh fakta sejarah mengenai perkembangan tradisi larung 
sesaji di Kelurahan Karangsari tahun 2008-2014. Tahap terakhir adalah historiografi yang menjadi hasil tulisan sebagai 
rekonstruksi semua fakta sejarah sesuai dengan tema penulisan sejarah. 
 Hasil penelitian menunjukkan perkembangan tradisi larung sesaji membawa perubahan fungsi yang awalnya pada 
tahun 2008 sebagai sarana ritual saja kini berkembang dan memiliki fungsi seperti hiburan, ekonomi, pendidikan serta 
sarana mempertahankan kebudayaan tradisi daerah. Dengan diadakanya tradisi larung sesaji setiap tahunya masyarakat 
Kelurahan Karangsari, merasa bangga dengan tradisi tersebut. Tradisi larung sesaji ini diharapkan sebagai salah satu 
warisan budaya tak nampak yang dapat yang berfungsi sebagai identitas daerah. 
Kata Kunci: Tradisi larung sesaji, perubahan 
Abstrac 
Javanese tribes is the biggest tribes in Indonesia with its rich culture which still practised and preserved to avoid lost. Each 
region has different tradition, sometimes depend on its geographical conditions. The Karangsari village is located in the 
beach front in Tuban district, Tuban regents. It has a tradition of sacrifice offering which conducted in the sea, known as 
larung sesaji.  
 The research question in this study are 1) How is the change of larung sesaji tradition in Karangsari village, 
Tuban district, Tuban regent in the year of 2008-2014?  2) How is the response of the locals to the larung sesaji tradition 
in Karangsari village, Tuban district, Tuban regent? 
 This study use historical methods of research. The first steps is to collect sources of information in accordance to 
larung sesaji tradition in Karangsari village. The primary sources of information are gathered by documentation of larung 
sesaji tradition which consist of pictures and videos, and also interviews. The secondary sources are gathered by books, 
magazines, online journal, and documents of larung sesaji tradition from Tourism Department of Tuban Regent. Source 
criticism is taken to filter both the primary and secondary sources in acccordance to larung sesaji tradition in Karangsari 
village, Tuban district, Tuban regent in the year of 2008-2014. The source interpretation process is used to compare each 
source, which then gives the historical facts about the development of larung sesaji tradition in Karangsari village, Tuban 
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district, Tuban regent in the year of 2008-2014. The last stages is historiography process which produce a writing 
containing the reconstruction of all historical facts according to the theme. 
 The results shows the development of larung sesaji tradition has changed its main function as a ritual in 2008, 
which now has more funcitons such as entertainment, economy, education, and preserving locals tradition. With atradition 
of holding float an offering every year Karangsari Village community, feel proud of that tradition. Tradition float an of 
feringis expected as one of the invisible cultural heritage that can that serves as aregional identity. 
Keywords: Tradition larung sesaji, change 
 
PENDAHULUAN 
Larung sesaji adalah tradisi membuang atau 
melarung sesaji ke tengah laut.Pada prosesinya larung 
sesaji diusung para nelayan dari pusat kampung 
nelayan menuju pantai, sementara miniatur kapal 
dipanggul empat nelayan muda, para sesepuh dan 
ratusan nelayan mengiringinya dibelakang. Sepanjang 
perjalanan menuju pantai para nelayan membaca doa-
doa, kemudian setelah sampai di pantai sesaji 
dimasukan ke minatur kapal dan dilarungkan di 
laut.Dalam pelaksanaannya tradisi ini,  ada sesaji 
yang di pakai yakni: kepala kerbau yang dipasang di 
tepi laut, kembang setaman1, minatur boneka yang 
dipulas kembang boreh. 
Dalam tradisi yang setiap satu tahun sekali 
dilakukan oleh nelayan di pesisir pantai Tuban 
memiliki tujuan yang beragam.Karena pada dasarnya 
semua adat kebiasaan atau tradisi-tradisi tersebut 
memiliki nalar kebudayaan yang 
melatarbelakanginya,selain itu juga memiliki makna 
yang luhur bagi orang yang hidup di dalamnya.Tradisi 
larung sesaji di Kelurahan Karangsari, Kecamatan 
Tuban, Kabupaten Tuban hingga saat ini masih 
dilestarikan dan diwariskan secara turun-temurun oleh 
masyarakat nelayan di pesisir pantai.Hal tersebut 
karena banyak dari nelayan menggangap bahwa 
tradisi ini  merupakan kegiatan sakral yang harus 
dilaksanakan setiap tahunnya.Tradisi tersebut 
diharapkan agar para nelayan dianugerahi hasil laut 
yang melimpah dan diberi keselamatan saat melaut. 
 Berdasarkan penjelasan di atas penulis akan 
mengambil judul Perubahan Tradisi Larung Sesaji Di 
Kelurahan Karangsari, Kecamatan Tuban, Kabupaten 
Tuban Tahun 2008-2014 sebagai bahan penelitian. 
Untuk mengembangkan permasalahan tersebut, maka 
diajukan pertanyaan mengenai , 1) Bagaimana 
perubahan tradisi larung sesaji di Kelurahan Karangsari, 
Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban tahun 2008-2014? 
2) Bagimana respon masyarakat terhadap tradisi larung 
sesaji di Kelurahan Karangsari, Kecamatan Tuban, 
Kabupaten Tuban? 
 
METODE 
Untuk mengungkapkan permasalahan yang akan 
diteliti penulis menggunakan metode penelitian 
sejarah. Ada empat tahapan di dalam metode 
Penelitian Sejarah yaitu2 : 
                                                          
1Kembang setaman adalah bunga-bungaan biasanya 
terdidri dari bunga melati, mawar, kenanga. 
2Aminuddin Kasdi, Memahami Sejarah, Surabaya: Unesa 
University Press, 2005), halaman. 10-11. 
 
 
1. Heuristik 
  Tahap awal ini penulis berhasil 
mengumpulkan sumber primer, berupa sejarah lisan 
melalui wawancara dengan bapak Sumiran sebagai 
sesepuh desa sebagai pemimpin acara tradisi larung 
sesaji. Kemudian dengan bapak Selamet nelayan di 
Kelurahan Karangsari, yang konsisten melaksanakan 
tardisi larung sesaji.  Lalu dengan Bapak Sumardi 
Kasi Seni Budaya Dinas Pariwisata. Dan lurah 
karangsari Bapak Hery Subagiyo, serta beberapa 
ketua RT dan RW di Kelurahan Karangsari. Sumber 
primer juga berupa video liputan berita yang disiarkan 
oleh acara Buletin Jatim di stasiun televisi Metro TV 
dan liputan berita yang disiarkan oleh acara Net 5 
news di stasiun televisi Net TVyang didapat dari 
youtube. Kemudian hasil dokumentasi acara tradisi 
larung sesaji berupa foto dan video yang didapat dari 
panitia acara tradisi larung sesaji. 
  Kemudian didukung sumber sekunder berupa 
hasil penelitian skripsi yang berjudul “Ritual Petik 
Laut Dalam Arus Perubahan Sosial di  Desa 
Kedungrojo, Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur”. Dan 
skripsi dengan judul “Budaya Pesta Laut Nadran 
Sebagai Upaya Melestarikan Kearifan Lokal Dalam 
Mengembangkan Civic Culture”, yang di dapat dari 
internet.Lalu tulisan dari portal berita on line seperti 
Detik.com, Panturajatim.com, Sosialnews.com, 
Vivanews.co.id. Kemudian buku upacara adat daerah 
sedekah laut Kelurahan Karangsari, Kecamatan 
Tuban, Kabupaten Tuban, yang didapat dari Dinas 
Perekonomian Dan Pariwisata Kabupaten Tuban. 
 
2. Kritik  
  Kritik pada sumber primer dilakukan pada 
hasil keterangan wawancaradengan narasumberdan 
sumber sekunder berupa buku upacara adat daerah 
sedekah laut Kelurahan Karangsari, Kecamatan 
Tuban, Kabupaten Tuban.Kemudian dikorelasikan 
dengan video dan fotodokumenter. Data yang 
diperoleh setelah melakukan kritik sumber dapat 
dikatakan bahwa sumber berupa hasil wawancara dan 
buku upacara adat daerah sedekah laut Kelurahan 
Karangsari, merupakan sumber yang autentik, karena 
adanya keterkaitan dengan sumber berupa hasil video 
dan foto dokumenter acara tradisi larung sesaji. 
 
3. Intepretasi  
Setelah dilakukan kritik terhadap sumber-
sumber yang telah ada diperoleh maka selanjutnya 
dilakukan interpretasi atau penafsiran terhadap 
sumber-sumber tersebut. Disini peneliti mencoba 
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menafsirkan sumber yang ada untuk di jadikan 
hipotesis menurut peneliti, dengan membandingkan 
dan menyeleksi sumber. Penafsiran dilakukan dan 
dipergunakan oleh peneliti untuk menentukan 
faktadengan tema penelitianyang dihasilkan dari 
proses intepretasi yakni: 
1) Perubahan tradisi larung sesaji di Kelurahan 
Karangsari, Kecamatan Kota, Kabupaten Tuban. 
2) Respon masyarakat terhadap tradisi larung 
sesaji di Kelurahan Karangsari, Kecamatan Kota, 
Kabupaten Tuban. 
 
 
 
4. Historiografi  
Historiografi, yaitu tahap penulisan sejarah. 
pada tahap ini rangkaian fakta yang telah ditafsirkan 
disajikan secara tertulis. Pada tahap akhir penelitian, 
setelah berhasil merekonstruksi sejarah sesuai dengan 
tema maka hasil penelitian di tuliskan secra 
kronologis sesuai dengan tema “Perubahan Tradisi 
Larung Sesaji di Kelurahan Karangsari, Kecamatan 
Kota, Kabupaten Tuban tahun 2008-2014”. 
 
PEMBAHASAN 
A. Sejarah Tradisi Larung Sesaji 
Pemujaan terhadap arwah atau roh 
merupakan bentuk agama yang pertama bagi 
masyarakat Jawa.Hal ini dikarenakan pemujaan roh 
telah ada jauh sebelum adanya agama Hindu, Budha, 
Islam dan Kristen masuk di dalam lingkungan 
masyarakat Jawa. Pemujaan terhadap arwah leluhur 
merupakan kepercayaan yang sudah berkembang 
sejak masa prasejarah.Hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukan pemujaan terhadap arwah atau 
roh sudah terjadi pada masa berburu dan 
mengumpulkan makanan tingkat lanjut.  
Jauh sebelum masyarakat Jawa mengenal 
Islam, umumnya mereka telah akrab dengan 
kebudayaan mereka sendiri yang khas dengan 
animisme dan dinamismenya, serta warisan 
kebudayaan dari agama sebelumnya yakni Hindu dan 
Budha. Kebudayaan ini memiliki ciri khas yang 
sangat halus dan terbuka, sifat khas yang seperti ini 
memungkinkan unsur-unsur dari luar tidak begitu 
kesulitan untuk masuk kedalamnya, melalui 
sinkretisasi atau akulturasi. Melalui cara ini ajaran 
agama Islam berproses menjadi agama dari sebagian 
masyarakat orang Jawa yang pada awalnya 
dikembangkan oleh para wali. Pola perkembangan 
yang seperti ini, Islam di Jawa memiliki pula ciri 
khasnya. Banyak upacara-upacara dan kegiatan 
ritualistik yang sebenarnya merupakan produk 
animisme, dinamisme, hinduisme, budhisme yang 
dipertahankan dan dibingkai dengan nilai Islam. 
Sebelum kedatangan Islam kebudayaan 
Hindu-Budha memiliki pengaruh kuat dalam berbagai 
bidang. Misalnya pada seni bangunan dan arsitektur 
suci, lalu peninggalan kebudayaan berupa tradisi 
ritual-ritual yang sering dilakukan oleh 
masyarakat.Masuknya agama Islam membuat agama 
Hindu-Budha mulai pudar dan perlahan-lahan 
tergusur oleh agama Islam.  
Islam berkembang di Jawa sejak abad ke-XI 
M meskipun belum meluas, hal tersebut terbukti 
dengan ditemukannya inskripsi Fatimah binti Maimun 
di Leran Gresik, yang berangka tahun 475 H 
(1082M), akan tetapi sejak akhir abad ke XIV M dan 
abad-abad berikutnya Islam juga telah berkembang di 
ibu kota Majapahit hingga mencapai puncak 
kebesarannya.Hal itu terbukti dengan ditemukannya 
nisan-nisan kubur di Troloyo, Trowulan, dan Gresik. 
Bahkan menurut berita Ma-huan tahun 1416 M, di 
pusat Majapahit maupun di pesisir terutama di kota 
pelabuhan telah terjadi proses Islamisasi dan sudah 
pula terbentuk masyarakat Muslim.3 
Proses Islamisasi di Indonesia umumnya, dan 
di Jawa khususnya tidak dapat dilepaskan dari 
peranan para pedagang Islam, ahli-ahli agama Islam 
dan raja atau para penguasa yang telah memeluk 
agama Islam. Di Jawa para tokoh penyebar Islam 
abad ke XV-XVI M oleh masyarakat dikenal sebagai 
wali. Kata wali sebenarnya kependekan dari 
Waliullah yang berarti sahabat atau kekasih Allah 
yang memiliki pengetahuan dalam masalah agama 
sangat mendalam dan sanggup mengorbankan jiwa 
raganya demi kepentingan Islam. Biasanya para wali 
dianggap sebagai orang yang dekat dengan Tuhan, 
memiliki kekuatan gaib atau supra natural, memiliki 
kekuatan bathin yang kokoh dibanding dengan fiqih 
dan kalam.4Sedangkan Sunan berarti sebutan untuk 
penghormatan seperti “paduka yang mulia” untuk 
sebutan para wali Islam. 
Pembingkaian adat dan tradisi non-Islam 
dengan nilai-nilai islam ini yang kemudian 
melahirkan ciri khas Islam di Jawa sebagai “Islam 
Kejawen”atau yang sering disebut sebagai 
“Kejawen”.  Islam kejawen ini berkembang pesat 
manakala di pulau Jawa ini bermunculan kerajaan-
kerajaan Islam serta beralihnya pusat-pusat kerajaan 
ke daerah pedalaman, dimana sang raja yang non-
Islam kemudian berpindah mengikuti agama Islam.   
Namun penyebaran Islam di Jawa dilakukan 
dengan pendekatan sosio-theologis yakni 
mempertahankan kondisi masyarakat dan kondisi 
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat dan sering 
menempuh cara-cara penyesuaian diri dengan alam 
pikiran serta adat kebiasaan yang telah 
berlaku.Misalnya seperti kata “pasa” untuk bulan 
masa waktu orang Islam berpuasa yakni ramadhan 
diserap dari bahasa Sanksekerta yakni upawasa lalu 
juga sembahyang untuk ibadah sholat. Hal tersebut 
                                                          
3Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Raja Grafindo 
Persada. Jakarta, 1997. Halaman 197. 
4Tim Peneliti dan Penyusun Buku Sejarah Sunan Drajat, 
Penyebaran Islam di Jawa, Sejarah Sunan Drajat Dalam Jaringan 
Masuknya Islam di Nusantara, PT. Bina Ilmu Surabaya, Surabaya, 
1998. Halaman 31. 
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dilakukan agar Islam lebih mudah diterima oleh 
masyarakat. 
 
B. Fungsi Tradisi Larung Sesaji Sebelum Tahun 
2008 
 Tradisi larung sesaji yang dilaksanakan di 
Kelurahan Karangsari merupakan tradisi sakral yang 
diadakan setiap tahun. Dalam pelaksanaannya tradisi 
larung sesaji memiliki fungsi sebagai sarana ritual 
ruwatan. Ruwat dalam bahasa Jawa sama dengan 
luwar, berarti lepas atau terlepas. Sedangkan diruwat 
artinya dilepaskan atau di bebaskan. Ruwatan 
merupakan sarana pembebasan, dan penyucian 
manusia, atas dosanya atau kesalahan yang 
berdampak kesialan didalam hidupnya.  
 Seseorang yang dianggap dalam hidupnya 
selalu mengalami kesialan,maka orang tersebut 
dianggap terkena sukerta (dosa dan sial). Menurut 
kepercayaan masyarakat Jawa bahwa seseorang yang 
terkena sukerta, orang itu akan menjadi mangsa 
Batara Kala5. Untuk dapat melepaskan atau 
membebaskan seseorang dari ancaman Batara Kala, 
maka orang tersebut harus menyelenggarakan upacara 
ruwatan.6 
 Dalam tradisi larung sesaji masyarakat 
Kelurahan Karangsari memaknai, tradisi larung sesaji 
sebagai sarana untuk melakukan ruwatan, hal tersebut 
dikarenakan ruwatan dan tradisi larung sesaji memilki 
tujuan yang sama, yakni untuk membuang sial. 
Masyarakat Kelurahan Karangsari meyakini bahwa 
laut merupakan tempat untuk membuang 
sial.Kehidupan nelayan sebagai pencari ikan di laut 
ditakutkan secara tidak sengaja terkena sesuatu barang 
yang dapat membawa kesialan, dankesialan yang 
dibuang itu berpindah kepada nelayan.7 
 Dalam pelaksanaan larung sesaji sebagai 
sarana ritual ruwatan sesaji merupakan syarat utama 
yang harus ada. Sesaji merupakan persembahan 
kepada mahluk ghaib yang di anggap menguasai suatu 
tempat. Sesaji berfungsi agar ketika doa-doa dan 
harapan dipanjatkan nantinya akan dapat dikabulkan 
dan terima oleh mahluk ghaib yang berkuasa. Tradisi 
larung sesaji merupakan salah satu bentuk ritual 
ruwatan tradisional masyarakat di Kelurahan 
Karangsari yang berlangsung turun-temurun dari 
nenek moyang.  
 Ritual Tradisi larung sesaji erat kaitannya 
dengan kepercayaan masyarakat terhadap adanya 
kekuatan gaib. Dalam kehidupan di dunia menurut 
masyarakat Jawa dibagi menjadi dua, yaitu dunia 
nyata dan dunia kasat mata atau dunia gaib. Dunia 
nyata adalah dunia dimana manusia dapat melihat dan 
merasakan dengan pancaindra atau dunia yang 
                                                          
5Batara kala adalah dewa yang melambangkan malapetaka 
yang berwajah menyeramkan. 
6Tradisi ruwatan jawa, www.karatonsurakarta.com, di 
akses tanggal 6 Agustus 2015 
7Wawancara dengan Bapak Sumiran sespuh desa tanggal 4 
agustus 2015. 
ditempatinya saat ini. Sedangkan dunia kasat mata 
adalah dunia yang tidak dapat dilihat dan diraba oleh 
pancaindra. Mahluk-mahluk yang terdapat di dunia 
gaib sama seperti yang ada di dunia nyata, yaitu ada 
yang jahat dan ada yang baik.8 
 Kepercayaan masyarakat Kelurahan Karangsari 
terhadap kekuatan gaib sampai sekarang masih ada 
walaupun hampir sebagian masyarakat Kelurahan 
Karangsari beragama Islam. Kepercayaan masyarakat 
Kelurahan Karangsari akan mahluk halus atau gaib 
tidak akan pernah hilang. Hal ini dikarenakan 
kepercayaan tersebut telah ada sejak nenek moyang 
mereka dan telah mengakar kuat dalam kehidupan 
manusia serta telah diturunkan secara turun-temurun 
oleh generasi penerusnya.  
 Masyarakat Kelurahan Karangsari percaya 
bahwa arwah dari leluhur tersebut tidak hilang tetapi 
tetap hidup dan tinggal bersama di sekeliling manusia 
dan menguasai hidupnya.9Masyarakat Kelurahan 
Karangsari pada umumnya bersifat religius dalam arti 
melihat dan menyadari kehidupan ini ada yang 
menciptakan, sehingga apapun yang diberikan akan 
diterima. Apabila masyarakat menemukan suatu 
permasalahan yang dianggap tidak masuk akal, maka 
mereka akan berpaling kepada hal-hal yang gaib 
untuk memecahkan masalah tersebut.10 
 Kepercayaan masyarakat Kelurahan Karangsari 
terhadap kekuatan gaib yang mempengaruhi 
keselamatan mereka saat melaut tercermin dalam 
bentuk pelaksanaan tradisi ritual larung sesaji. 
Pelaksanaan tradisi larung sesaji bagi masyarakat 
Kelurahan Karangsari merupakan suatu keharusan hal 
ini dikarenakan dengan melaksanakan kegiatan 
tersebut masyarakat nelayan akan terhindar dari 
malapetaka saat melaut.  
 Masyarakat meyakini tradisi larung sesaji jika 
dilaksanakan akan menambah berkah dan akan 
memberi panen ikan yang melimpah.11 Menurut 
masyarakat Kelurahan Karangsari, ritual larung sesaji 
pernah ditiadakan karena dianggap pemborosan, 
akibatnya terjadi musibah menimpa para nelayan.12 
Hasil tangkapan ikan menurun, dan sering terjadi 
cuaca buruk yang mengakibatkan masyarakat nelayan 
setempat tidak dapat melaut, sehingga penghasilan 
mengalami peceklik. Setelah itu para nelayan bersama 
perangkat desa mengadakan kembali ritual larung 
sesaji dan berlangsung hingga kini. 
 
                                                          
8Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, 
Jakarta: Djambatan. Halaman 103. 
9R. P Soejono, Sejarah Nasional Indonesia Jilid 1, Jakarta, 
Balai Pustaka. 1992,  Halaman 210. 
10Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Jakarta, Balai 
Pustaka, 1984. Halaman 256. 
11Ngalap Berkah Nelayan Pantura Tuban Larung Sesaji, 
www.detik.com, diakses tanggal 20 April 2015, pukul 19.00 WIB. 
12Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa, tanggal 
20 April 2015. 
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C. Prosesi Tradisi Larung Sesaji Sebelum Tahun 
2008 
1. Tahap Persiapan 
  Tradisi larung sesaji merupakan tradisi yang 
sudah berlangsung sejak dahulu, yang diwariskan dari 
generasi ke generasi. Dalam pelaksanaanya sampai 
tahun 2007, tradisi larung sesaji masih 
mempertahankan bentuk tradisi lama. Pelaksanaan 
tradisi larung sesaji dilaksanakan pada pada hari rabu 
pon, atau rabu kliwon bulan sapar. Tradisi ini 
dilaksanakan selama dua hari, hari pertama digunakan 
untuk persiapan dan di hari kedua untuk pelaksanaan. 
  Di hari pertama pada pukul 07.00 WIB, 
dilakukan penyembelihan hewan kurban berupa 
kerbau, kerbau di sembelih dan diambil kepalanya 
untuk sesaji utama atau yang disebut bekakak. 
Kemudian kepala kerbau di simpan diruangan 
didalam tempat pelelangan ikan, dan diberi garam, 
serta arang, agar tidak menimbulkan bau busuk saat di 
gunakan pada esok hari. Sedangkan bagian tubuh 
kerbau yang lain dimasak secara bersama-sama untuk 
dijadikan sesaji kecil (sajen cilik). Orang yang 
bertugas untuk mempersiapkan dan memasak sesaji 
kecil adalah para ibu-ibu, istri nelayan, dalam tradisi 
larung sesaji sebagian besar tugas mempersiapkan 
makanan di lakukan oleh istri nelayan karena 
perempuan diaggap lebih pintar dalam memasak 
dibandingkan dengan laki-laki. Selain memasak 
daging kerbau untuk dihidangkan sebagai makanan, 
para ibu-ibu juga diberi tugas untuk mempersiapkan 
jajan pasar berupa buah-buahan, kue dan makanan 
kecil lainya sebagai sesaji kecil.13 
  Sedangkan para nelayan laki-laki 
mempersiapkan sesaji-sesaji lain seperti kemenyan, 
jajan pasar, kembang setaman, boneka, dan miniatur 
kapal. Selanjutnya pada malam hari pada pukul 19.00 
WIB, seluruh warga masyarakat Kelurahan 
Karangsari secara bersama-sama berkumpul untuk 
mengadakan selamatan di pesisir pantai tepatnya di 
tempat pelelangan ikan. Selametan dilakukan dengan 
tujuan untuk berdoa agar pelaksanaan tradisi larung 
sesaji di pagi harinya diberi kelancaran, dan tidak ada 
kendala apapun. Selametan berakhir pada pukul 20.00 
WIB kemudian dilanjukan dengan melekantujuan 
melekan adalah untuk mengkondisikan dan final 
check pelaksanaan acara, selain itu juga untuk 
menjaga berbagai macam barang yang sudah 
dipersiapkan untuk tradisi larung sesaji yang di 
tempatkan di tempat pelelangan ikan. 
  Pada pukul 24.00 WIB kegiatan dilanjutkan 
dengan ritual pagar desa. Kegiatan pagar desa 
merupakan ritual untuk membentengi suatu daerah 
agar mahluk yang berniat jahat tidak masuk desa. 
Ritual pagar desa ini menggunakan kemenyan yang 
dibakar saat sesepuh berdoa, dan bunga setaman yang 
disebar di tepi pantai. Ritual pagar desa ini hanya 
                                                          
13Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015 
dilakukan oleh sebagian orang yang paham mengenai 
ritual ini, biasanya dilakukan oleh sesepuh, dan 
beberapa nelayan yang menemaninya.14 
 
2. Tahap Pelaksanaan  
  Pada hari kedua merupakan puncak dari 
kegiatan tradisi larung sesaji, dalam pelaksanannya di 
pagi hari ibu-ibu mempersiapkan kembali sesaji-sesaji 
yang digunakan sebagai hidangan dalam tradisi larung 
sesaji. Di pagi hari pukul 07.00 WIB, para ibu-ibu 
memastikan bahwa sesaji-sesaji yang digunakan 
sudah siap untuk di gunakan. 
  Kemudian pada pukul 08.00 WIB para 
nelayan berkumpul di tempat pelelangan ikan untuk 
bersiap membawa kepala kerbau untuk di arak 
keliling desa.Pada pukul 08.30 WIB arak-arakan 
dilkukan, dimulai dari tempat pelelangan ikan, 
menuju perkampungan warga dan berkahir di tepi 
pantai. Setelah bekakak sampai di tepi pantai 
kemudian bekakak kepala kerbau dipasang diatas 
pohon siwalan yang diberi nama si mancung lalu 
sesaji berupa kepala kerbau dinaikan oleh sejumlah 
pemuda desa dan sesepuh. 
  Setelah sesaji kepala kerbau terpasang, 
kemudian sesepuh desa membaca doa yang berisi 
harapan dan permintaan agar diberi berkah dan 
keselamatan saat melaut. Kemudian sesaji lain berupa 
makanan berupa ayam panggang, jajan pasar, dan 
boneka ditaruh dalam miniatur kapal yang kemudian 
dilarungkan ke tengah laut. Setelah kegiatan 
pelarungan kemudian para nelayan melakukan acara 
gelut pathol yang juga meruapakan sebagai rangkaian 
kegiatan inti pada tradisi larung sesaji.15 
 
3. Tahap Penutupan  
  Setelah pertandingan gelut pathol selesai, 
kegiatan inti pada tradisi larung sesaji dinyatakan 
selesai. Selanjutnya dilakukan acara hiburan, sebelum 
tahun 2008 hiburan pada tradisi larung sesaji adalah 
tayub hal ini karena hiburan tayub sudah dilakukan 
sejak dulu dan menjadi ciri khas hiburan tradisi larung 
sesaji. dengan berlangsungnya hiburan tayub maka 
tradisi larung sesaji pun dinyatakan berakhir.16 
 
D. Prosesi Tradisi Larung Sesaji Tahun 2008-2014 
1. Tahap Persiapan  
  Upacara tradisi larung sesaji merupakan 
tradisi yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Dalam 
hari penetapan pelaksanaan awalnya selalu rutin 
dilaksanakan pada hari Rabu Pon, atau Rabu Kliwon 
Bulan Sapar. Namun setelah tahun 2008, terjadi 
perubahan pada penetapan hari pelaksanaannnya 
menjadi bebas, bisa dilaksanakan di hari apapun. 
                                                          
14Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015 
15Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015 
16Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015 
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Seminggu sebelum acara diadakan, warga masyarakat 
Kelurahan Karangsari beserta aparat kelurahan 
membentuk panitia khusus agar pada waktu 
melakukan persiapan dan jalannya proses upacara 
berjalan lancar. Upacara larung sesaji di Kelurahan 
Karangsari dilakukan selama dua hari, di hari pertama 
digunakan untuk tahap persiapan larung sesaji dan 
hari kedua pelaksanaan ritual tradisi. 
  Dalam persiapan awal tradisi larung sesaji 
adalah untuk mempersiapkan sesaji-sesaji yang 
digunakan. Hari pertama pukul 07.00 WIB, kerbau 
disembelih dan diambil kepalanya untuk sesaji utama, 
sedangkan bagian tubuh kerbau yang lain dimasak 
secara bersama-sama untuk dijadikan sajen cilik 
(sesaji kecil) yang nantinya akan dimakan bersama-
sama warga dan diperebutkan saat sesaji dilarungkan. 
Bagian tubuh kerbau juga digunakan untuk selametan 
bersama, yang dilakukan oleh lurah Karangsari 
bersama masyarakat yang berkepentingan melakukan 
selamatan di pesisir pantai. Ritual ini akan 
dilaksanakan tepatnya di tempat pelelangan ikan, 
yang biasanya digunakan sebagai tempat berkumpul 
nelayan. Para panitia selanjutnya mempersiapkan 
sesaji-sesaji lain seperti kemenyan, jajan pasar, 
kembang setaman, boneka, makanan-makanan dan 
kapal kecil yang digunakan untuk melarung sesaji 
ditengah laut. 
  Pada malam hari pukul 19.00 WIB, seluruh 
warga masyarakat Kelurahan Karangsari mengadakan 
selamatan kedua di kantor kelurahan, tujuannya untuk 
berdoa agar esok hari pelaksanaan tradisi larung sesaji 
diberi kelancaran dan keselamatan. Pada acara 
selamatan acara dipimpin oleh Lurah Karangsari dan 
doa dipimpin oleh tokoh agama setempat.  Setelah 
selametan masyarakat Kelurahan Karangsari 
melakukan melekan. Tujuan melekan ini diadakan 
untuk mempersiapkan acara pada esok harinya seperti 
mendirikan panggung tempat acara penutupan dan 
hiburan serta sebagai final chek pelaksanaan acara 
tradisi larung sesaji. 
  Pada pukul 24.00 WIB acara dilanjutkan 
dengan pagar desa, setelah itu pada pukul 01.00 WIB 
para nelayan bergantian untukberistirahat di tempat 
pelelangan ikan. Pada pagi harinya pukul 07.00 WIB, 
di hari kedua seluruh masyarakat Kelurahan 
Karangsari melakukan kegiatan kebersihan massal di 
sekitar pesisir pantai tempat tradisi larung sesaji 
dilakukan. Setelah acara bersih desa selesai pada 
pukul 08.00 WIB, acara dilanjutkan dengan 
mempersiapkan sesaji yang digunakan seperti 
memasak ayam panggang dan makanan-makan lain 
yang digunakan dalam acara. Biasanya tugas 
memasak di lakukan oleh para ibu-ibu istri nelayan, 
sedangkan para nelayan lain mempersiapkan sesaji 
lain yang akan digunakan.  
 
2. Tahap Pelaksanaan  
  Hari kedua merupakan puncak dari kegiatan 
tradisi larung sesaji. Pada pukul 08.00 WIB di hari 
kedua sesaji berupa bekakak diarak bersama warga 
masyarakat keliling desa. Sinoman yang umumnya 
terdiri dari empat lelaki perjaka memikul bekakak 
diatas tempat mengusung yang terbuat dari bambu 
dan ada beberapa perempuan yang turut serta di depan 
arak-arakan sambil mengenakan busana adat daerah 
atau berdandan ala pakaian Jawa yang biasanya 
digunakan oleh sinden.  
  Selanjutnyabekakak diarak keliling 
kampung, sembari warga masyrakat bernyanyi dan 
berjoget bersama karena ada iringan musik dari 
pengeras suara yang dipakai. Pada tahun 2009 dalam 
pelaksanaaan arak-arakan ditambahkan kesenian 
barongsai untuk memeriahkan acara arak-arakan. 
Penggunaan barongsai diawali pada tahun 2009 
karena ada usulan warga masyrakat untuk membuat 
kegiatan larung sesaji khususnya arak-arakan lebih 
menarik.17 
Pertunjukan barongsai pada acara arak-arakan 
tradisi larung sesaji 
 
Sumber : siaran berita Metro tv news di stasiun 
televisi Metro TV pada tanggal 8 Oktober 2014 
  Pada saat arak-arakan berlangsung panitia 
pelaksanaan tradisi larung sesaji juga melakukan 
woro-woro yaitu ajakan kepada masyarakat untuk 
turut serta memeriahkan tradisi larung sesaji.Setelah 
bekakak selesai diarak keliling desa, selanjutnya 
sesepuh memukul kentongan sebagai penanda bahwa 
tradisi larung sesaji akan segera dimulai, dan 
masyarakat diminta untuk segera bersiap 
mengikutinya. Kemudian setelah itu arak-arakan 
dibawa ke tepi pantai untuk digantung di si 
mancung(nama pohon siwalan yang berada di tepi 
pantai).  
  Sesaji berupa bekakak dinaikkan keatas oleh 
sejumlah perjaka dan sesepuh adat.Setelah bekakak 
terpasang diatas si mancung, sesepuh desa membaca 
doa dan memberi tahu kepada masyarakat bahwa 
bekakak adalah sebagai sesaji pokok yang sakral, 
tidak boleh sampai terjatuh, dan diambil dan dibiarkan 
sampai menjadi tulang belulang. Bekakak atau kepala 
kerbau dibiarkan sampai menjadi tulang belulang hal 
tersebut diyakini bahwa penguasa laut sudah 
mengambil sesaji. 
  Setelah bekakak selesai digantung dan diikat 
di tiang pohon siwalan (si mancung), selanjutnya 
sesepuh membuka acara larung sesaji dan 
                                                          
17Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015 
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menjelaskan tentang maksud dan tujuan diadakannya 
larung sesaji. Selanjutnya sesepuh menyerahkan 
kepada tukang tanduk (seseorang yang bertugas 
membaca urutan acara tradisi larung sesaji, dan 
memimpin doa). Doa yang dibaca oleh tukang tanduk 
adalah doa yang dipanjatkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan untuk memberi hormat kepada Nabi 
Khidir yang disebut juga baginda Khilir sebagai 
penguasa laut. Serta menghormati Kanjeng Sunan 
Kalijaga yang dianggap selalu menjaga keselamatan 
masyarakat, khususnya bagi warga nelayan. 
  Dalam pengucapan kalimat yang diucapkan 
saat membawakan acara larung sesaji yang dilakukan 
oleh tukang tanduk menggunakan logat bahasa Jawa 
yang digunakan oleh masyarakat Kelurahan 
Karangsari sehari-hari. Sedangkan doa diucapkan 
tetap dalam bahasa Arab.  
  Selanjutnya setelah tukang tanduk selesai 
membaca doa, sesaji gedhe atau sesaji pokok yang 
terdapat dalam minatur kapal dipersiapkan untuk 
dilarungkan. Sesepuh bersama sinoman menggotong 
minatur kapal yang berisi, jajan pasar, ayam panggang 
dan berbagai makanan lain untuk dilarungkan di laut. 
Setelah sesaji gedhe di larungkan biasanya warga 
masyarakat berebut untuk mengambil sesaji kecil untuk 
dimakan bersama-sama. 
  Setelah kegiatan inti ritual larung sesaji tukang 
tanduk memberikan acara kepada sesepuh desa untuk 
dilanjutkan ke cara berikutnya. Dalam acara tradisi 
larung sesaji yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 
Karangsari ada sebuah pertunjukan permainan yang 
sudah menjadi tradisi untuk dijalankan dan seolah 
menjadi satu kesatuan dengan tradisi larung sesaji yakni 
pertunjukan gelut pathol.  
  Gelut pathol adalah suatu pertandingan gelut 
adu kekuatan satu lawan satu dengan cara memegang 
tali yang diikat pada pinggang kedua pemain gelut 
pathol.Selanjutnya para pemain berusaha untuk 
membanting lawan dengan cara adu pundak (adu bahu), 
dan melakukan dorongan dan bantingan, barang siapa 
yang terjatuh dan terbanting maka akan dinyatakan 
sebagai yang kalah dan dan pemain yang membanting 
dinyatakan sebagai pemenang.  
  Permainan gelut pathol ini dianggap sebagai 
salah satu bentuk pertunjukan yang harus ada dalam 
tradisi larung sesaji. Dalam pelaksanaan gelut 
patholterdapat Botoh yakni seorang ketua kelompok 
gelut pathol yang bertugas mengatur pemain dari 
kelompoknya untuk bertanding. Dan ada Jago yaitu 
sebutan bagi pemain gelut pathol yang akan 
bertanding.Masyarakat Kelurahan Karangsari 
menganggap bahwa setiap nelayan laki-laki harus 
memiliki kekuatan yang kuat.Pekerjaan menjadi nelayan 
adalah pekerjaan yang berat dan membutuhkan fisik 
yang kuat, maka dari itu gelut pathol adalah salah satu 
pertunjukan yang dianggap sebagi simbol. Pertunjukan 
gelut patholbahwa anak laki-laki dikatakan kuat secara 
fisik dan mampu melakukan pekerjaan yang berat 
sebagai nelayan.18 
1. Tahap Penutupan 
Setelah rangkaian kegiatan inti pelaksanaan 
tradisi larung sesaji selanjutnya sesepuh desa 
memberitahukan bahwa kegiatan selanjutnya adalah 
hiburan. Dalam perkembangannya di awali pada 
tahun 2008, nelayan bisa menikmati atau turut serta 
mengikuti parade perahu hias.19 Diadakannya parade 
perahu hias nelayan adalah guna menyemarakkan 
tradisi larung sesaji, sekaligus sebagai hiburan bagi 
para nelayan Kelurahan Karangsari. Parade perahu 
hias yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 
Karangsari dalam menyemarakan tradisi larung sesaji 
dilaksanakan begitu meriah, perahu-perahu nelayan 
dihias dan dicat begitu menarik, serta diberi bendera 
warna-warni yang menambah keindahan hiasan kapal. 
Dalam pelaksanaan parade perahu hias ini 
juga dimanfaatkan oleh nelayan sebagai momentum 
untuk memperbaiki kapal yang biasanya digunakan 
untuk melaut sehari-hari, dengan adanya parade 
perahu hias ini, nelayan sesekali memperbaiki dan 
membuat kapalnya lebih baik karena pada hari-hari 
bisa nelayan hanya memperbaiki kapalnya jika dirasa 
sudah rusak berat.  
Setelah parade perahu hias selesai para 
nelayan menepikan perahu hiasnya. Dan selanjutnya 
akan dilanjutkan dengan lomba balap perahu jatan. 
Lomba balap perahu jatan merupakan perlombaan 
balap perahu sampan dengan rute bolak-balik, dan 
yang paling cepat dinyatakan sebagai pemenang. 
Lomba balap perahu jatan dilakukan dari tempatsi 
mancung atau pohon siwalan tempat peletakan 
bekakak menuju ke Pantai Bom, pantai yang terletak 
di sebelah barat Kelurahan Karangsari yang berjarak 
kurang lebih sekitar 400 meter. 
Lomba perahu balap jaten dilakukan sebagai 
penutup parade perahu, dalam lomba balap jaten 
pemenang pertandingan akan mendapatkan hadiah 
berupa uang, dengan tujuan dapat digunakan untuk 
memperbaiki kapal atau membeli peralatan 
melaut.Setelah kegiatan selesai masyarakat Kelurahan 
Karangsari selanjutnya disuguhi hiburan berupa 
pertunjukan lagen tayub, pertunjukan ini diadakan 
karena sesuai selera masyrakat Kelurahan Karangsari 
yang menyukai pertunjukan tradisional lagen tayub.20 
Dalam pertunjukan tayub bisanya di usulkan 
oleh para orang-orang tua dan dewasa yang pada 
Jamannya pertunjukan tayub ini sangat populer dan 
digemari. Dalam pertunjukan tayub biasanya ada 
seorang wanita yang disebut sinden yang 
menyanyikan lagu-lagu Jawa sambil menari, kesenian 
tayub biasanya lebih disukai orang-orang tua, karena 
                                                          
18Wawancara dengan Bapak Sumiran sesepuh desa pada 
tanggal 16 April 2015.  
19Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008 pada tanggal 21 April 2015 
20Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2010, tanggal 21 April 2015 
AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah                                      Volume 3, No. 3,  Oktober 
2015 
416 
 
pada umumnya nyanyian yang digunakan merupakan 
lagu-lagu jaman dulu.Penggunaan tayub pada tradisi 
larung sesaji sudah dilakukan sejak dulu, tayub 
dianggap menjadi hiburan pertunjukan yang menarik 
dan sudah menjadi kesenian yang populer bagi 
masyarakat Kelurahan Karangsari. Pada umumnya 
kesenian tayub ini lebih disukai oleh para nelayan 
yang berusia tua, hal tersebut terlihat dari antusiasme 
orang-orang yang berumur tua lebih banyak 
melihatnya dan para anak muda lebih suka berkumpul 
bersama di tempat yang lain untuk menimati makanan 
yang disediakan panitia tradisi larung sesaji. 
  Pada tahun 2009 menjadi tahun awal kesenian 
tradisional tayub tidak lagi digunakan sebagai hiburan 
penutup tradisi larung sesaji.21 Para masyarakat 
Kelurahan Karangsari yang semakin berkembang dan 
mengikuti perkembangan Jaman lebih tertarik dengan 
hiburan yang lebih populer pada jamannya. Perubahan 
dilakukan dilakukan pada hiburan tradisi larung sesaji 
yang dari tahun ketahun menggunakan tayub sebagai 
hiburan kurang diminati dan disukai. Hiburan memiliki 
hubungan yang erat dengan pelaksanaan tradisi larung 
sesaji, hiburan merupakan daya pikat bagi para 
masyarakat untuk mengikuti dan terus menjalankan 
tradisi larung sesaji. Seiring perkembangan Jaman 
penggunaan kesenian tayub dalam tradisi larung sesaji 
menjadi monotan dan membosankan sehingga 
berdampak pada antusiasme warga masyarakat untuk 
mengikuti tradisi larung sesaji22. 
Menurunnya antusiasme warga masyarakat 
Kelurahan Karangsari berakibat buruk pada 
pelestarian tradisi larung sesaji. Mengenai budaya 
luhur yang akan mengalami ancaman pada 
pelestariannya dan juga kegiatan sakral yang diyakini 
masyarakat Kelurahan Karangsari terancam untuk 
ditinggalkan juga. Dalam menyikapi hal tersebut 
panitia pelaksanaan acara tradisi larung sesaji  
merubah acara hiburan pada tradisi larung sesaji, 
perubahan tersebut guna kembali meningkatkan 
gairah masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
tradisi larung sesaji.  
Dalam beberapa tahun hiburan selalu diganti 
seperti pada tahun 2009-2010 yang menggunakan 
hiburan wayang kulit dalam pelaksanannya.23 Wayang 
kulit dianggap memiliki daya tarik tersendiri dalam 
pelaksanaannya. Wayang kulit dianggap memiliki 
pesan moral dalam pertunjukannya. Pesan moral 
dalam pertunjukan tradisi wayang kulit diharapkan 
mampu memberikan pendidikan tersendiri kepada 
masyrakat Kelurahan Karangsari. pertunjukan wayang 
kulit juga sebagai hiburan yang lebih menarik dan 
tidak membosankan, sekaligus membuat adanya 
perubahan agar tidak monotan dalam pemberian 
hiburan pada tradisi larung sesaji.  
                                                          
21Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008 pada tanggal 21 April 2015 
22Ibid  
23Ibid  
 Hiburan wayang pada tradisi larung sesaji 
berlangsung selama dua tahun. Selanjutnya hiburan 
wayang diganti dengan hiburan orkes melayu pada 
tahun 2011-2012.24 Hiburan orkes melayu diambil 
karena orkes melayu merupakan salah satu hiburan 
musik yang sangat populer pada masyarakat pantai 
utara Jawa. Digunakannya hiburan orkes melayu 
sangat berimplikasi besar pada tradisi larung sesaji. 
Masyarakat sangat antusias menghadiri tradisi larung 
sesaji hal tersebut membuktikan bahwa hiburan pada 
tradisi larung sesaji merupakan salah satu cara yang 
efektif untuk melestarikan kebudayaan. Pengemasan 
tradisi larung sesaji dengan cara memberikan hiburan 
yang menarik juga membuat pendanaan tradisi larung 
sesaji tebantu karena dengan menariknya acara 
membuat masyarakat berbondong-bondong untuk 
datang menyaksikan.  
Pelaksanaan tradisi sesaji dikemas begitu 
menarik dari tahun ketahun seperti pada tahun 2013-
2014, pengemasan acara terlihat begitu menarik dan 
memiliki serangkaian hiburan. Panitia acara 
mengadakan majelis hiburan pengajian dengan 
mendatangkan dai kondang Jawa Timur selanjutnya 
setelah acara selesai diadakan dengan pentas seni 
yang dimeriahkan oleh lembaga pendidikan yang 
berada di Kelurahan Karangsari. dalam pengadaan 
pentas seni panitia acara bekerjasama dengan lembaga 
pendidikan yang berada di kelurahan karangsari, 
lembaga pendidikan dimintai untuk mengirimkan para 
muridnya untuk mengikuti pentas seni. hal tersebut 
juga dimanfaatkan oleh sebagian lembaga pendidikan 
untuk memperkenalkan berbagai kesenian yang 
dimiliki oleh masing-masing lembaga pendidikan 
sekaligus sebagai sarana promosi dan mendekatkan 
diri dengan warga masyarakat dan orang tua wali 
murid yang diundang untuk menyaksiakan.  
 Setelah acara hiburan pada tradisi larung sesaji 
selesai dilanjutkan pemberian hadiah kepada para 
pemenang gelut pathol, lomba balap perahu jatan, dan 
paradae perahu hias serta pemenang pentas seni. 
Penerimaan hadiah biasanya di wakilkan kepada anak, 
atau istri dari nelayan, agar tidak ada kecemburuan antar 
sesama nelayan dan memberikan motifasi kepada anak-
anak mereka agar nantinya mau berpartisipasi dalam 
tradisi larung sesaji.25 Setelah itu di penghujung acara, 
sesepuh menyampaikan banyak terima kasih kepada 
para masyarakat yang turut berpartisipasi dan 
memberikan nasehat serta pesan agar kegiatan ini terus 
dilakukan demi kebaikan masyarakat bersama. 
Kemudian sesepuh membunyikan kentongan yang 
kedua penanda bahwa kegiatan larung sesaji telah 
berakhir. 
 
                                                          
24Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008pada tanggal 21 April 2015 
25Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008pada tanggal 21 April 2015 
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E. Makna Tradisi Larung Sesaji Tahun 2008-2014 
Tradisi larung sesaji memiliki makna luhur 
dalam pelaksanaannya. Nelayan berharap dengan 
diadakannya tradisi larung sesaji akan mendapat 
berkah dan keselamatan melaut. Setiap pelaksanaan 
tradisi larung sesaji memiliki bentuk-bentuk 
perwujudan harapan yang disimbolkan dalam proses 
pelaksanaannya, seperti segala sesuatu yang terdapat 
dalam unsur tradisi larung sesaji. Pada awalnya tradisi 
larung sesaji merupakan tradisi yang bersifat 
ritualistik yang mempunyai ketetapan dan sarat-sarat 
dalam pelaksanaannya seperti adanya hari khusus, 
sesaji yang ditentukan dan dikramatkan, kemudian 
jalannya acara tradisi larung sesaji. 
Dalam pelaksanaan tradisi larung sesaji 
masyarakat Kelurahan Karangsari lebih 
mengutamakan akan tetap berlangsungnya tradisi 
tersebut. Mengingat bahwa tradisi ini merupakan 
tradisi yang memiliki nilai positif, dan mengandung 
harapan serta doa warga masyarakat Kelurahan 
Karangsari. Agar tradisi larung sesaji ini tetap 
berlangsung, maka masyarakat Kelurahan Karangsari 
menyesuaikan pelaksanaan tradisi tersebut sesuai 
kondisi perkembangan jamannya, serta lebih fleksibel 
agar tradisi ini lebih mudah untuk dilaksanakan setiap 
tahunnya. Masyarakat sepakat bahwa yang terpenting 
adalah pelaksanaan tradisi larung sesaji setiap 
tahunnya tetap berlangsung walaupun ada modifikasi 
dan inovasi yang membuat tradisi larung sesaji 
mengalami perubahan bentuk. 
Perubahan pada tradisi larung sesaji dalam 
hari pelaksanaannya lebih dimaknai bahwa setiap hari 
adalah hari bagus, dan pelaksanaan tradisi larung 
sesaji jika tidak tergantung hari akan lebih fleksibel 
dan dapat menyesuaikan kesiapan kondisi masyarakat 
dalam melaksanakan tradisi larung sesaji. Pelaksanaan 
tradisi tersebut juga memakan biaya pelaksanaan yang 
cukup besar, sedangkan masyarakat nelayan yang 
hidup mengandalkan hasil laut tidak memiliki 
pendapatan yang tetap setiap harinya tergantung 
dengan hasil tangkapan di laut. 
Kemudian pada sesaji yang digunakan juga 
mengalami perubahan. Hal tersebut dimaknai bahwa 
sesaji dalam tradisi larung sesaji tidak semua dapat 
terpenuhi karena ada beberapa sesaji yang sulit 
didapat dan memiliki harga mahal seperti bekakak 
dari kepala kerbau. Di daerah Kabupaten Tuban 
hewan kerbau sangat sulit didapat dan memiliki harga 
mahal karena pada umumnya masyarakat di 
Kabupaten Tuban lebih tertarik untuk memelihara 
sapi yang dagingnya lebih digemari. Alasan inilah 
yang membuat bekakak kepala kerbau diganti dengan 
kepala sapi.  
Masyarakat memaknai bahwa dalam tradisi 
larung sesaji harus ada hewan yang digunakan untuk 
kurban seperti tradisi sebelumnya yang dilakukan oleh 
nenek moyang. Dalam  perkembangannya, 
masyarakat menganggap bahwa hewan kurban tidak 
hanya kerbau tetapi hewan kurban bisa diganti dengan 
sapi.Hewan kurban merupakan unsur terpenting 
dalam tradisi ini, karena menjadi sesaji utama dalam 
pelaksanaan tradisi larung sesaji.  
Penutupan tradisi larung sesaji yang berupa 
hiburan setiap tahun mengalami perubahan. Hal 
tersebut lebih dimaknai sebagai upaya untuk membuat 
tradisi larung sesaji lebih menarik dan digemari 
khususnya oleh masyarakat kelurahan Karangsari dan 
pada umumnya oleh masyarakat luas. 
 
1. Respon Masyarakat Kelurahan Karangsari 
a. Masyarakat Kelurahan Karangsari  
 Masyarakat Kelurahan Karangsari adalah 
masyarakatnelayan yang masih konsisten 
melaksanakan tradisi larung sesaji. Diadakanya tradisi 
larung sesaji oleh nelayan kelurahan karangsari 
karena tradisi ini memilki banyak fungsi dan nilai 
positif yang dapat dirsakan dan di ambil manfaatnya 
oleh masyarakat. Tradisi larung sesaji dapat sebagai 
sarana ritual ruwatan, sarana hiburan, pendidikan 
bahkan sebagai sarana kegiatan ekonomi oleh 
masyarakat. 
 Dengan diadakanya tradisi ritual larung 
sesaji masyarakat Kelurahan Karangsari merasa 
bangga karena tradisi luhur warisan nenek moyang 
tetap dilestarikan. Tradisi luhur ini dirasa oleh 
masyarakat Kelurahan Karangsari menjadi salah satu 
pembentuk karakter bangsa karena masyarakat 
Kelurahan Karangsari menganggap bangsa yang besar 
adalah bangsa yang  berbudaya dengan budaya 
bangsanya sendiri. Di era modern seperti ini banyak 
masyarakat Indonesia melupakan tradisi aslinya dan 
lebih tertarik untuk mengikuti budaya luar yang 
terkadang sangat bertentangan deng norma yang 
berlaku di Indonesia. seperti minum-minuman keras, 
pergaulan bebas dan budaya barat lainnya.  
 Masyarakat Kelurahan Karangsari memilki 
harapan bahwa kelak para generasi penerusnya tidak 
mengikuti gaya hidup mengikuti budaya bangsa lain, 
tetapi tetap menjalankan dan mengikuti budaya 
bangsanya sendiri. Dalam pelaksanaan tradisi larung 
sesaji masyarakat setempat sangat mendukung 
diadaknya tradisi ini. Hal itu terlihat pada pelaksanaan 
tradisi yang pendanaan utama dari hasil swadaya 
masyarakat kelurahan karangsari.  
 
b. Respon Pemerintah Kabupaten Tuban  
Globalisasi dan kemajuan Jaman telah 
membawa dampak yang luas terhadap kebudayaan 
suatu bangsa. Kemudahan arus informasi membuat 
kebudayaan baru mudah masuk dan dipelajari. 
Peristiwa semacam itu secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap kebudayaan bangsa Indonesia. 
Kesenian-kesenian yang bersifat ritual mulai 
tersingkir dan kehilangan fungsinya.  
Dinas Perekonomian dan Pariwisata 
Kabupaten Tuban sebagai pemerintah terkait 
memandang bahwa pada pelaksanaan tradisi larung 
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sesaji yang diadakan di Kelurahan Karangsari 
merupakan tradisi warisan dari generasi ke generasi 
yang harus dijaga dan tetap dijalankan.26 Tradisi 
larung sesaji dianggap memiliki nilai-nilai luhur, yang 
dapat membentuk karakter suatu bangsa dengan 
berkebudayaan dengan budaya bangsanya sendiri 
yang lebih sesuai dengan budaya timur.27 Tradisi 
larung sesaji juga merupakan aset daerah yang 
memiliki banyak potensi seperti potensi ekonomi, 
hiburan dan budaya. Oleh karena itu agar tradisi 
larung sesaji tetap dilakukan pemerintah Kabupaten 
Tuban mendukung berbagai inovasi dan modifikasi 
terhadap tradisi larung sesaji,agar tetap populer dan 
digemari karena dianggap mengikuti perkembangan 
jaman.28 
Dalam pelaksanaan tradisi larung sesaji 
dukungan diberikan oleh pemerintah Kabupaten 
Tuban dengan menghadiri acara tradisi larung sesaji. 
dalam kehadirannya biasanya diwakili oleh camat 
Tuban dan Kasi Seni Budaya Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tuban. Dukungan lain juga berupa adanya 
usaha untuk memasukkan tradisi larung sesaji dalam 
agenda pariwisata daerah Kabupaten Tuban melalui 
kesenian gelut pathol sebagai daya tarik utama 
pariwisata kebudayaan.  
 
c. Respon Penggemar 
Tradisi larung sesaji merupakan tradisi yang 
unik dan menarik. Tradisi ini setiap tahunnya 
dilaksanakan dengan begitu meriah sehingga 
mengundang banyak orang untuk turut menyaksikan, 
dan mengikutinya. Banyak masyarakat diluar 
Kelurahan Karangsari yang datang dalam pelaksanaan 
tradisi larung sesaji. Masyarakat yang dari luar 
Kelurahan Karangsari biasanya merupakan keluarga 
dari para nelayan yang diundang untuk menyaksikan 
kemeriahan tradisi larung sesaji. Ada pula masyarakat 
dari luar yang bukan keluarga nelayan yang ikut 
menyaksikan, mereka pada umumnya merupakan 
masyarakat penggemar dari tradisi larung sesaji. 
Dalam tradisi larung sesaji ada penggemar 
aktif yang merupakan masyarakat yang berasal dari 
sekitar Kelurahan Karangsari seperti Kelurahan 
Kingking, Sidomulyo, Latsari, dan Sugihwaras. 
Pengemar aktif ini turut andil dalam tradisi larung 
sesaji yang dilakukan di Kelurahan Karangsari. 
Keikutsertaan masyarakat dari luar tersebut karena 
profesinya yang bekerja sebagai nelayan, dan tradisi 
larung sesaji tidak dilakukan di daerah tempat 
tinggalnya. Sedangkan penggemar pasif meliputi 
masyarakat umum yang hanya menggemari tradisi 
larung sesaji saja dan tidak turut serta pada prosesi 
                                                          
26Wawancara dengan Bapak Sumardi kasi seni budaya 
DISPERPAR Kabupaten Tuban, tanggal 18 April 2015. 
27Ibid 
28Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban, 
Upacara Adat Daerah “Sedekah Laut” kelurahan Karangsari-
Kecamatan Tuban-Kabupaten Tuban, DISPERPAR Tuban, halaman 
3. 
pelaksanaannya yang meliputi pedagang dan 
penonton  di sekitaran lokasi acara.29 
Dari hasil wawancara dengan salah satu 
masyarakat diluar Kelurahan Karangsari bernama Eko 
Wahyudi, menjelaskan bahwa hampir setiap tahun 
datang untuk melihat tradisi larung sesaji bersama 
keluarga di Kelurahan Karangsari, karena tradisi 
larung sesaji dianggap meriah dan menghibur.30 
Dalam perkembanganya tradisi larung sesaji menjadi 
salah satu tradisi yang menonjolkan fungsi hiburannya 
seperti adanya pawai perahu hias, lomba ghelut patol, 
hiburan orkes melayudan lain-lain. Fungsi hiburan ini 
yang membuat tradisi larung sesaji digemari dan 
memiliki banyak penggemar.Tradisi larung sesaji juga 
dianggap merupakan tradisi yang modern karena 
dalam pelaksanaannya tidak hanya mengedepankan 
faktor mistik tetapi juga pengemasan acara yang bisa 
menghibur dan dinikmati orang banyak. Menurut Ibu 
Sri, penjual bakso di tepi pantai Kelurahan 
Karangsari, tradisi larung sesaji merupakan tradisi 
yang harus dilaksanakan setiap tahunnya karena 
tradisi ini digemari banyak orang, sehingga para 
penggemar tradisi larung sesaji bisa setiap tahun 
melihat dan terhibur dengan diadakanya tradisi larung 
sesaji.31 
Dalam pelaksanaannya tradisi larung sesaji 
juga mendapatkan kritik dari sebagian penggemar 
karena terkadang selera setiap masyarakat berbeda. 
Seperti pada pengemasan tradisi larung sesaji 
menggunakan hiburan orkes melayu menurut Ibu 
Saroh, tradisi larung sesaji lebih baik dikemas dengan 
menggunakan hiburan wayang kulit atau semacam 
pengajian agar tradisi larung sesaji lebih bersifat 
kegiatan positif.32Dari berbagai respon penggemar 
pada umumnya tradisi larung sesaji merupakan tradisi 
yang setiap tahun diharapkan untuk tetap 
dilaksanakan. Pengemar tradisi larung sesaji 
menganggap bahwa tradisi ini merupakan tradisi yang 
memiliki banyak fungsi yang berguna bagi banyak 
masyarakat. Penggemar tradisi larung sesaji dapat 
memanfaatkan adanya tradisi larung sesaji, misalnya, 
untuk berdagang atau silaturahmi dengan keluarga 
yang ada di kelurahan Karangsari dan juga sekedar 
menikmati hiburan dan kemeriahan tradisi larung 
sesaji. 
 
PENUTUP 
   Tradisi larung sesaji mengalami 
perkembangan dari tahun ke tahun perkembangan 
tersebut terjadi karena adanya modifikasi pada acara 
tradisi larung sesaji sehingga tradisi larung sesaji 
tidak hanya memiliki fungsi ritual seperti sebelum 
tahun 2008. Tradisi larung sesaji berkembang 
                                                          
29Wawancara dengan Kepala Kelurahan Karangsari Bapak 
Hery Subagiyo tanggal 16 April 2015 
30Wawancara dengan Bapak Eko Wahyudi pada tanggal 12 
April 2015 
31Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 12 April 2015 
32Wawancara dengan Ibu Saroh pada tanggal 12 April 2015 
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sehingga memiliki fungsi lain seperti hiburan, 
ekonomi, pendidikan dan sebagai salah satu bentuk 
wujud pelestarian kebudayaan daerah. Selain 
memiliki fungsi lain tradisi larung sesaji juga 
mengalami perubahan pada sesaji yang digunakan 
sesaji terkadang dirubah ketika masyarakat 
mengalami kesulitan dalam memenuhi sesaji yang 
pada awalnya ditetapkan. Perkembangan yang terjadi 
pada tradisi larung sesaji ini dilakukan agar tradisi 
larung sesaji ini lebih digemari dan mengikuti 
perkembangan jaman. 
   Dalam pelaksanaan tradisi larung sesaji di 
Kelurahan Karangsari ada perubahan bentuk tradisi 
yaitu pada penentuan waktu pelaksanaan tradisi 
larung sesaji. Tradisi larung sesaji pada awalnya 
dilakukan pada hari yang sudah menjadi ketetapan 
yang sudah berlangsung lama dan menjadi warisan 
dari nenek moyang masyarakat Kelurahan Karangsari 
terdahulu. Hari untuk melaksanakan tradisi ini yakni 
pada hari rabu pon atau rabu kliwon bulan sapar, 
masyarakat Kelurahan Karangsari menganggap hari 
rabu adalah hari air dan bulan sapar adalah hari panen 
ikan. Hari tersebut dirasakan sebagai hari yang paling 
tepat untuk melaksanakan tradisi sakral larung sesaji. 
Pada perkembangannya, diawali tahun 2008 terjadi 
perubahan pada hari pelaksanaan tradisi larung sesaji 
yang awalnya dilaksanakan pada hari rabu pon atau 
rabu kliwon dirubah tidak tergantung pada hari itu 
lagi. Pelaksanaan tradisi larung sesaji menjadi tidak 
tergantung pada hari-hari tertentu dan bisa 
dilaksanakan di hari apapun. Hal tersebut berlangsung 
hingga sekarang. 
Perubahan juga dilakukan pada tempat yang 
digunakan masyarakat untuk mengambil dan 
memperebutkan sajen cilik yang pada awalnya 
masyarakat memperebutkanya di tengah laut kini 
tempatnya dipindah di tepi laut. Hal ini guna semua 
orang yang menyaksikan dapat turut serta mengambil 
sajen cilik. Dan alasan kedua adalah pelarungan sesaji 
kelaut secara berlebihan dapat menyebabkan 
pencemaran laut dan mengotori lautan. Semua sesaji 
yang semula dibuang ke laut sekarang berubah hanya 
satu sesaji pokok (sajen gedhe) saja.   
Dalam tradisi larung sesaji terdapat sesaji 
yang sudah menjadi kebiasaan dan sudah menjadi 
sarat utama dalam tradisi larung sesaji adalah 
kembang setaman, jajan pasar, kemenyan, dan kepala 
kerbau. Sesaji tersebut hampir setiap tahun selalu ada 
dan tidak pernah ditiadakan. Penggunaan sesaji kepala 
kerbau menjadi sarat utama dalam tradisi ini kepala 
kerbau dimaksudkan sebagai persembahan mahluk 
hidup untuk penguasa laut. Dalam pelaksanaan tradisi 
larung sesaji tahun 2008-2014 penggunaan sesaji 
kepala kerbau digantikan dengan sesaji kepala sapi.33 
Perubahan sesaji dari kepala kerbau ke kepala sapi 
dikarenakan mahalnya harga kerbau, kerbau 
                                                          
33Wawancara dengan kepala kelurahan Karangsari bapak 
Hery  Subagiyo, tanggal 16 April 2015. 
merupakan hewan yang jarang dipelihara dan jarang 
diminati sebagai bahan konsumsi oleh masyarakat 
Kabupaten Tuban. Masyarakat Kabupaten Tuban 
umumnya lebih memilih untuk berternak sapi atau 
kambing oleh karena itu kelangkaan kerbau 
menjadikan hewan ini menjadi mahal. 
Dalam tradisi larung sesaji juga terdapat 
hiburan yang digunakan sebagai acara untuk 
memeriahkan tradisi larung sesaji. hiburan pada acara 
tradisi tersebut selalu ada inovasi dan perubahan. Pada 
tahun 2009 dalam pelaksanaaan arak-arakan 
ditambahkan kesenian barongsai untuk memeriahkan 
acara arak-arakan. Lalu ditahun sebelumnya tahun 
2008, nelayan bisa menikmati atau turut serta 
mengikuti parade perahu hias dan lomba balap perahu 
jatan.34 Diadakannya parade perahu hias dan lomba 
balap perahu jatan adalah guna menyemarakkan 
tradisi larung sesaji sekaligus sebagai hiburan bagi 
para nelayan Kelurahan Karangsari. 
Dalam beberapa tahun hiburan selalu diganti 
seperti pada tahun 2009-2010 yang menggunakan 
hiburan wayang kulit dalam pelaksanannya.35 Wayang 
kulit dianggap memiliki daya tarik tersendiri dalam 
pelaksanaannya. Hiburan wayang pada tradisi larung 
sesaji berlangsung selama dua tahun. Selanjutnya 
hiburan wayang diganti dengan hiburan orkes melayu 
pada tahun 2011-2012.36 Hiburan orkes melayu 
diambil karena orkes melayu merupakan salah satu 
hiburan musik yang sangat populer pada masyarakat 
pantai utara Jawa. Digunakannya hiburan orkes 
melayu sangat berimplikasi besar pada tradisi larung 
sesaji. 
Pengemasan acara terlihat begitu menarik 
dan memiliki serangkaian hiburan pada tahun 2013-
2014.  Panitia acara mengadakan majelis hiburan 
pengajian dengan mendatangkan dai kondang Jawa 
Timur selanjutnya setelah acara selesai diadakan 
dengan pentas seni yang dimeriahkan oleh lembaga 
pendidikan yang berada di Kelurahan 
Karangsari.Dengan diadakanya tradisi ritual larung 
sesaji masyarakat kelurahan karangsari merasa 
bangga karena tradisi luhur warisan nenek moyang 
tetap dilestarikan. Tradisi luhur ini dirasa oleh 
masyarakat kelurahan karangsari menjadi salah satu 
pembentuk karakter bangsa karena masyarakat 
kelurahan karangsari menganggap bangsa yang besar 
adalah bangsa yang  berbudaya dengan budaya 
bangsanya sendiri. 
Pelaksanaan tradisi larung sesaji di 
Kelurahan Karangsari merupakan suatu fenomena 
kebudayaan upacara tradisional, tradisi larung sesaji 
dilaksanakan bukan semata karena adanya peceklik 
atau krisis yang menyebabkan hasil tangkapan ikan 
                                                          
34Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008 pada tanggal 21 April 2015 
35Ibid  
36Wawancara dengan Bapak Tasmuri ketua panitia acara 
tradisi larung sesaji tahun 2008pada tanggal 21 April 2015 
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nelayan menurun. Tradisi larung sesaji di lakukan 
karena untuk memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. 
Hal tersebut terlihat pada waktu pelaksanaan tradisi 
larung sesaji yang tidak terikat pada hari tertentu, 
kemudian tradisi larung sesaji juga dilakukan karena 
tradisi ini bisa digunakan sebagai sarana hiburan, 
ekonomi, pendidikan dan pelestarian kebudayaan 
daerah.  
 
SARAN 
Beberapa saran dari penelitian ini antara lain :  
1. Tradisilarung sesaji perlu adanya perhatian 
pemerintah terkait, khususnya Dinas Pariwisata 
Kabupaten Tuban agar tradisi larung sesaji 
mampu menjadi destinasi pariwisata daerah 
Kabupaten Tuban. 
2. Masyarakat Kelurahan Karangsari diharapkan 
terus melaksanakan tradisi larung sesaji sebagai 
kegiatan rutin setiap tahunnya dan pewarisan 
tradisi kepada generasi penerusnya sebagai 
bentuk pelestarian kebudayaan lokal. 
3. Perlu adanya dokumentasi rutin pada setiap acara 
tradisi larung sesaji guna sebagai media informasi 
dan arsip. 
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